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Abstract:

Nutritional problems that have the potential to arise include the incidence of malnutrition in infants and
toddlers, conditions in which babies do not get breast milk (ASI) due to separation from their mothers, and
limitations in the provision of adequate complementary foods (MP-ASI) for toddlers. Good knowledge and
Skills of mothers in feeding practices can support growth and development and improvement of nutrition in
children. This community service activity was carried out in Palingkau Lama Village, Kapuas Regency,
Kalimantan Tengah Province. This community service aims to improve the knowledge and skills of pregnant
women and mothers of toddlers in the practice of child feeding. Increasing maternal knowledge is carried
out through education about PMBA and improving maternal skills is carried out through complementary food
preparation training activities, mainly the introduction of the right food texture according to the child's age.
The method used consists of the preparation, implementation, and evaluation stages of activities. The
results obtained resulted in an increase in maternal knowledge about feeding babies and children using
local ingredients.
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Abstrak:

Permasalahan gizi yang berpotensi muncul antara lain meliputi kejadian gizi kurang pada bayi dan
balita, kondisi di mana bayi tidak memperoleh Air Susu lbu (ASI) akibat terpisah dari ibunya, serta
keterbatasan pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang adekuat pada balita. Pengetahuan
serta keterampilan ibu yang baik dalam praktik pemberian makan dapat mendukung tumbuh kembang serta
perbaikan gizi pada anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Palingkau Lama
Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan ibu hamil dan ibu balita dalam praktik pemberian makan anak. Peningkatan
pengetahuan ibu dilaksanakan melalui edukasi mengenai PMBA dan peningkatan keterampilan ibu
dilakukan melalui kegiatan pelatihan pembuatan MPASI, utamanya adalah pengenalan tekstur makanan
yang tepat sesuai usia anak. Metode yang digunakan terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan. Hasil yang didapat terjadi peningkatan pengetahuan ibu tentang pemberian makan pada
bayi dan anak menggunakan bahan lokal.

Kata Kunci: PMBA, bahan lokal, ibu balita, ibu hamil
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PENDAHULUAN

Permasalahan gizi pada bayi dan anak masih menjadi perhatian pemerintah baik di tingkat
global, maupun nasional, khususnya permasalahan stunting. Salah satu yang menjadi akar masalah
dalam permasalahan gizi dan kesehatan pada bayi dan anak adalah Pemberian Makan Bayi dan

Anak (PMBA) yang tidak tepat (Kasma, 2023). Pemberian ASI| secara eksklusif serta pemberian
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makanan pendamping yang beragam, adekuat (memenuhi), aman serta sesuai dengan usia akan
mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, namun jika praktik pemberian makan
ini tidak optimal maka merupakan penyebab utama terjadinya malnutrisi pada bayi dan anak
(Kasma, 2023; Rakotomanana et al., 2020).

Anak balita yang mengalami kekurangan gizi dalam jangka waktu lama berisiko tinggi
mengalami stunting, yaitu gangguan pertumbuhan fisik yang ditandai dengan tinggi badan yang
lebih pendek dari standar usianya (Azmi et al., 2023). Kondisi ini tidak hanya memengaruhi
pertumbuhan fisik, tetapi juga menghambat perkembangan kognitif dan motorik anak (Nasitoh et al.,
2024). Kekurangan nutrisi esensial seperti protein, zat besi, asam folat, dan -karoten selama masa
emas pertumbuhan dapat menyebabkan penurunan fungsi otak, kemampuan belajar yang terbatas,
serta keterlambatan dalam mencapai tahapan perkembangan motorik halus dan kasar (Lockyer et
al., 2021). Dampaknya bersifat jangka panjang, karena anak yang mengalami stunting cenderung
memiliki kesehatan yang lebih rentan dan produktivitas yang rendah saat dewasa, sehingga
berpotensi memengaruhi pembangunan sumber daya manusia secara luas (Mu'tafi et al., 2024).

Untuk mengatasi masalah stunting, pemanfaatan pangan lokal menjadi solusi strategis yang
sangat potensial. Banyak bahan pangan lokal di Indonesia kaya akan nutrisi penting seperti
karbohidrat kompleks, protein nabati atau hewani, lemak sehat, mineral, vitamin A (dalam bentuk 3-
karoten), serta zat besi yang efektif mencegah anemia dan mendukung pertumbuhan optimal (Saidi
et al., 2022). Keberagaman hayati yang tinggi di Indonesia memungkinkan tersedianya pilihan
pangan lokal yang beragam dan musiman, seperti umbi-umbian, sayuran daun, buah-buahan lokal,
ikan kecil, dan serangga bernutrisi, yang sering kali lebih mudah diakses dan terjangkau oleh
masyarakat di daerah tertentu. Dengan mempromosikan konsumsi pangan lokal yang bergizi
melalui edukasi, diversifikasi menu, dan penguatan sistem pangan berbasis komunitas, upaya
pencegahan stunting dapat dilakukan secara berkelanjutan dan berdampak luas bagi generasi masa
depan (Ningtyas et al., 2023).

Ibu memegang peran kunci dalam menentukan kualitas asupan gizi anak, terutama pada
1.000 hari pertama kehidupan, yaitu periode dari awal kehamilan hingga anak berusia dua tahun
(Rahadiyanti, 2022). Pada masa ini, kebutuhan nutrisi sangat tinggi untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan optimal, sehingga praktik pemberian makan yang tepat menjadi sangat krusial
(Setiawati et al., 2023). Pengetahuan ibu tentang Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA)
secara langsung memengaruhi keputusan dalam memberikan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif selama
enam bulan pertama, serta pengenalan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang bergizi, aman,
dan sesuai usia (Novianti et al., 2021). Ibu yang memiliki pemahaman yang baik tentang jenis
makanan, frekuensi pemberian, tekstur yang tepat, dan kebutuhan nutrisi harian anak akan lebih
mampu menyediakan pola makan yang mendukung tumbuh kembang optimal dan mencegah risiko

stunting maupun gizi buruk (Hariati & Aprianti, 2025).
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Namun, kurangnya pengetahuan, sikap, motivasi, atau keterampilan dalam mengelola
makanan bergizi dapat menjadi hambatan serius dalam penerapan PMBA yang benar. Banyak ibu
atau pengasuh yang masih memiliki pandangan keliru tentang gizi, seperti terlalu dini memberikan
makanan padat, membatasi variasi makanan, atau lebih memilih makanan olahan instan yang
rendah nutrisi (Wakkary & Hutapea, 2025). Oleh karena itu, upaya edukasi gizi yang intensif dan
berkelanjutan sangat penting dilakukan melalui berbagai saluran, seperti posyandu, puskesmas,
program kader kesehatan, maupun media digital (Ariyanti & Pardianto, 2025). Dengan
meningkatkan kapasitas ibu dalam merencanakan, menyiapkan, dan memberikan makanan bergizi
berbasis lokal dan seimbang, diharapkan praktik pemberian makan yang tepat dapat terbentuk
secara mandiri dan berkelanjutan, sehingga kontribusi ibu dalam mewujudkan generasi sehat dan
cerdas menjadi semakin signifikan (Situmeang et al., 2024).

Praktik PMBA merupakan strategi yang efektif untuk meningkat status gizi dan kesehatan
pada bayi dan anak. Dengan mengikuti standar emas PMBA yaitu melakukan Inisiasi Menyusui Dini
(IMD), memberikan Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif sejak bayi lahir hingga usia enam bulan,
memberikan Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) sejak bayi berusia enam bulan hingga
dua tahun, dan meneruskan pemberian ASI hingga berusia dua tahun atau lebih, diharapkan mampu
untuk menurunkan angka kematian pada anak serta meningkatkan kualitas hidup ibu sebagaimana
yang tercantum dalam Sustainable Development Goals (SDGs) keempat dan kelima (Kasma, 2023).
Berbagai negara telah melaksanakan intervensi seperti konseling atau edukasi kepada pengasuh
anak untuk meningkatkan pemberian ASI serta pratik pemberian makan pada anak. Konseling dan
edukasi (PMBA) merupakan intervensi yang penting dalam meningkatkan praktik pemberian ASI
dan MP-ASI secara tepat dan aman, untuk peningkatan kesehatan dan perkembangan pada anak
(Kim et al.,, 2023). Intervensi yang menyasar ibu sebagai pengasuh untuk meningkatkan
pengetahuan ibu terbukti efektif dalam meningkatkan praktik PMBA (Rakotomanana et al., 2020).

Hal tersebut menunjukkan pentingnya peran ibu dalam tumbuh kembang anak diawal
kehidupan. Program edukasi yang menyasar ibu sebagai sasaran kegiatan merupakan salah satu
upaya untuk mencegah dan atau menyelesaikan permasalah stunting pada anak (Sari et al., 2024).
Adapun tujuan dari program pengabdian kesehatan masyarakat ini adalah untuk meningkatkan

pengetahuan serta keterampilan ibu hamil dan ibu balita dalam praktik pemberian makan anak.
METODE PELAKSANAAN

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelurahan Palingkau Lama,
Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah pada bulan September 2025. Sasaran. Sasaran dari
kegiatan ini adalah ibu yang memiliki bayi dan balita serta ibu hamil yang tinggal di Kelurahan
Palingkau Lama berjumlah 32 orang. Metode Pengabdian. Pelaksanaan kegiatan pengabdian

kepada masyarakat dilakukan melalui tiga pendekatan utama, diantaranya:

Kasanova dkk. 111



Volume 03, Number 02 (November 2025
@ Journal of Community Empowerment for Multidisciplinary (JCEMTY)  , jssN: 2087.5072 e_(|SSN; 2987_5030)

1. Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan menggunakan media presentasi
(powerpoint) yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai tahapan
pengenalan MP-ASI serta prinsip pemberian MP-ASI yang sesuai dengan usia anak.

2. Dilakukan praktik pembuatan MP-ASI sebagai sarana pelatihan teknis dalam mengolah dan
menyajikan MP-ASI berbasis bahan pangan lokal yang ada di daerah setempat.

3. Mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan
pelatihan, melalui pengisian kuesioner terkait konsep Pemberian Makanan Bayi dan Anak
(PMBA). Adapun praktik pemberian makanan yang dilakukan mencakup tiga kelompok usia,
yaitu:

a. MP-ASI untuk bayi usia 6—8 bulan

b. MP-ASI untuk bayi usia 9-11 bulan

Setiap kelompok usia disesuaikan dengan kebutuhan tekstur dan komposisi gizi berdasarkan
perkembangan fisiologis anak.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah meningkatnya
pengetahuan ibu tentang PMBA. Tingkat pengetahuan dikatakan tinggi jika skor yang diperoleh
275%,dan dikatakan rendah jika skor yang diperoleh <75%. Evaluasi. Metode evaluasi yang
digunakan hanya pada satu aspek, yaitu pengetahuan ibu terhadap PMBA yang dievaluasi

menggunakan pre dan post-test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA)

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari dua kegiatan utama yaitu edukasi PMBA dan demonstrasi
MP-ASI. Kegiatan edukasi yang dilakukan fokus pada empat standar emas PMBA vyaitu IMD, asi
ekslusif, MP-ASI, dan ASI hingga dua tahun, kemudian diperkuat lagi dengan demonstrasi
pembuatan MP-ASI agar semakin membuat peserta paham akan tekstur dan konsistensi yang tepat
untuk MP-ASI, sehingga bisa memaksimalkan praktik PMBA. Edukasi PMBA yang dilakukan
menggunakan bantuan leaflet dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
terkait praktik PMBA yang tepat sehingga peserta bisa mempraktikkan dirumah agar bisa
meningkatkan atau mempertahankan status gizi anaknya. Demonstrasi MP-ASI merupakan bagian
dari pengabdian ini agar peserta bisa melihat secara langsung tekstur dan konsistensi MP-ASI yang
tepat sesuai usia bayi.

Pemberian Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI) menjadi penting ketika bayi
memasuki usia sekitar 6 bulan, karena pada tahap ini Air Susu Ibu (ASI) saja tidak lagi mencukupi
kebutuhan gizi untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal (Azzahra et al., 2025). Rangkaian
praktik pemberian makan yang baik meliputi Inisiasi Menyusu Dini (IMD), pemberian ASI eksklusif

selama enam bulan pertama kehidupan, dilanjutkan dengan pemberian MP-ASI yang tepat, serta
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pemberian ASI| berkelanjutan hingga anak berusia dua tahun atau lebih (Ishak, 2023). Tujuan utama
dari pemberian MP-AS| adalah untuk memenuhi kebutuhan zat gizi yang meningkat,
memperkenalkan anak pada pola makan keluarga, serta mendukung perkembangan keterampilan
oral motorik seperti kemampuan menelan dan mengunyah. Selain itu, MP-ASI berperan dalam
mempersiapkan anak untuk mengonsumsi makanan padat dengan kandungan energi yang lebih
tinggi seiring dengan pertambahan usia.

Pelatihan PMBA merupakan program yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas kader
kesehatan masyarakat dalam mendampingi dan memberikan konseling kepada ibu, ayah, serta
pengasuh lainnya dalam praktik pemberian makan bayi dan anak secara optimal. Pelatihan ini
mengadopsi pendekatan konseling yang berpusat pada klien, dengan mengedepankan
keterampilan mendengarkan aktif, pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan klien, dan
membangun hubungan yang dilandasi kepercayaan antara konselor dan peserta.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Kegiatan Pre-Test dan Post-Test
Kegiatan pre dan post-test dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi tentang PMBA dan praktik

pembuatan MP-ASI dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan responden sebelum
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dan sesudah pelatihan. Instrumen berupa kuesioner yang terdiri dan 10 pertanyaan pilihan ganda
yang berkaitan dengan PMBA.

Tabel 1 menunjukkan hasil pre-test bahwa tingkat pengetahuan responden sebagian besar
(90,6%) dikategorikan rendah. Sebelum dilakukan penyuluhan dan pelatihan, responden terlebih
dahulu mengisi kuesioner yang berisi 10 pertanyaan. Pengukuran tingkat pengetahuan responden
tentang PMBA dilakukan kembali setelah penyuluhan dan pelatihan praktik pembuatan PMBA.
Berdasarkan hasil post-test pada tabel yang sama, menunjukkan terjadi peningkatan jumlah
responden yang berpengetahuan tinggi, yaitu meningkat menjadi 93,7%. Dapat disimpulkan bahwa
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan tentang PMBA, tingkat pengetahuan responden

mengalami peningkatan.

Tabel 2. Hasil Pre dan Posttest

. Pretest Posttest
Tingkat Pengetahuan n % n %
Tinggi 3 9,4 % 30 93,7 %
Rendah 29 90,6 % 2 6,3 %
Total 32 100 % 32 100 %

Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) sebaiknya dimulai ketika bayi telah mencapai
usia 6 bulan. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan sejumlah ibu yang memberikan MP-ASI
sebelum bayi mencapai usia tersebut. Pemberian MP ASI secara dini berisiko tinggi menimbulkan
kontaminasi, yang dapat menyebabkan gangguan saluran cerna seperti gastroenteritis—suatu
kondisi yang berbahaya bagi bayi. Selain itu, pemberian MP-ASI terlalu awal juga dapat mengurangi
frekuensi menyusui, sehingga berdampak pada penurunan produksi ASI (Qaodriyah et al., 2023).
Pengetahuan merupakan hasil dari proses kognitif yang terbentuk melalui penerimaan rangsangan
(stimulus) oleh indera, khususnya penglihatan dan pendengaran. Pemahaman yang baik terbentuk
apabila individu mampu menginterpretasi stimulus tersebut secara efektif. Peningkatan
pengetahuan berpotensi mengubah persepsi, kebiasaan, serta keyakinan seseorang dalam
bertindak. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan, baik pada kader kesehatan maupun orang
tua, menjadi langkah strategis dalam mencegah terjadinya masalah gizi pada anak di tingkat
masyarakat (Patimah et al.,, 2024). PMBA memfokuskan perhatian pada dua tahun pertama
kehidupan seorang anak karena pada masa itu anak rentan terhadap gangguan pertumbuhan dan
perkembangan yang nantinya tidak bisa diperbaiki setelah usia dua tahun, seperti contohnya
dampak buruk akibat kurang gizi (termasuk pendek/stunting). Oleh karena itu, memberikan asupan
makanan yang cukup kepada anak menjadi suatu keharusan. Salah satu penelitian menunjukkan
bahwa perubahan yang signifikan dapat diamati setelah anak berusia di atas 24 bulan, sekitar usia
48 bulan. Adanya kesempatan untuk melakukan pengejaran pertumbuhan setelah usia 24 bulan

menunjukkan pentingnya ketersediaan makanan, pola konsumsi yang baik, serta asupan gizi yang
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mencukupi untuk mencegah infeksi. PMBA sangat efektif dalam mencegah stunting terutama pada
tahap awal perkembangan janin saat masa kehamilan hingga masa pertumbuhan pada usia 0 2
tahun (1000 HPK) (Kumala et al., 2022). Selain itu, bagi anak yang mengalami stunting, PMBA dapat
membantu mengatasinya meskipun memerlukan waktu yang tidak singkat namun tetap terjadi
perubahan. Memberikan makanan kepada bayi dan anak dengan memperhatikan kandungan gizi
seimbang dan prinsip 4 bintang, yakni makanan yang terdiri dari 4 bahan utama seperti karbohidrat,
protein hewani, protein nabati, serta vitamin dan mineral (Salmadita et al., 2024). Edukasi melalui
penyuluhan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan dapat berkontribusi nyata dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat. Kegiatan praktik pembuatan MP-ASI tidak hanya
meningkat kan pengetahuan, tetapi juga keterampilan peserta dalam mengolah MP-ASI dengan
variasi tekstur yang disesuaikan dengan tahapan usia anak. Lebih lanjut, penggunaan bahan
pangan lokal dalam pembuatan MP-ASI diketahui memiliki berbagai manfaat positif. Selain
mendorong kreativitas ibu dalam memanfaatkan sumber daya lokal, pendekatan ini juga dapat
meningkatkan keterlibatan masyarakat, membuka peluang peningkatan pendapatan keluarga, serta

menjadi media efektif untuk penyuluhan gizi.
SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan Pemberian Makan Bayi dan Anak di Kelurahan Palingkau Lama berhasil dilakukan.
Pengetahuan ibu balita dan ibu hamil terkait PMBA dan pembuatan MP-ASI meningkat sesuai
dengan hasil pre-test pengetahuan ibu rendah (90,6%) dan hasil post test terjadi peningkatan
pengetahuan manjadi tinggi (93,7%). Setelah kegiatan ini, dengan adanya peningkatan
pengetahuan ibu diharapkan ibu yang punya balita bisa mempraktikan pemberian MP ASI yang
adekuat untuk anaknya dan balita bisa memiliki status gizi yang normal. Pemberdayaan ibu balita
harus terus digiatkan untuk memberikan bekal yang matang pada ibu dalam memenuhi kebutuhan
gizi dan pengasuhan yang tepat pada anaknya. Selain ibu, peran ayah dan nenek juga salah satu
hal yang perlu dilibatkan untuk pengembangan program berikutnya. Sehingga penyelesaian
permasalah gizi pada anak, khususnya secara stunting, bisa diatasi secara kompleks pada tingkatan

rumah tangga.
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